
Menghasilkan tingkat pertumbuhan yang

stabil dengan risiko yang rendah. Dana

investasi ditempatkan dalam instrumen

investasi berbasis pasar uang seperti

deposito dan obligasi yang memiliki jangka

waktu jatuh tempo kurang dari setahun.

Instrumen Pasar Uang 100%

(dan /atau surat hutang dengan 

jatuh tempo kurang dari 1 tahun)

20 January 2006

Avrist Assurance

IDR Harian

0.50%

Rendah

LINK CASH RUPIAH

• Reksadana Pasar Uang - Pihak terkait

• Deposito Bank Mega Syariah

Rp 1,764.35

Citibank N.A.
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Cash Rupiah

Tolok Ukur (80% Bindo Bond Index + 20% TD)

Rp   15,059,853,242.57

Rp   4,708.78

3,198,247.83

31 Juli 2023
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Link Cash Rupiah Tolok Ukur (100% TD)

Kinerja Link Cash
Tolok 

Ukur

 Sejak bulan lalu 0.35% 0.21%

 Sejak awal tahun 2.23% 1.25%

 Sejak tahun lalu 3.36% 1.99%

 Sejak peluncuran 166.88% 99.03%

Indeks Harga Saham Gabungan tercatat menguat +4.05% selama bulan Jul'23 (+1.18% YTD) didorong oleh 

penguatan harga komoditas secara umum, khususnya komoditas energi (e.g. minyak bumi dan batu bara). 

Selain itu, indeks juga didorong oleh ekspektasi pasar terhadap rilisnya laporan keuangan sektor perbankan 

triwulan 2 tahun 2023. Sejalan dengan penguatan IHSG,  pihak asing mencatatkan net buy di pasar saham 

sebesar Rp4.01 triliun (20.22 triliun YTD).

Imbal hasil SBN 10 tahun kembali tercatat flat di level 6.25% pada akhir Jul’23 (-69 bps secara YTD) di tengah 

melambatnya inflasi Indonesia Jul'23 ke level 3.08% YoY (Jun'23 3.52% YoY). Namun, pergerakan harga SBN 

tertahan oleh meningkatnya yield US Treasury 10 Tahun sebesar 12.21 bps di tengah solidnya laporan pekerjaan 

AS. Sementara, investor asing masih mencatatkan net buy pada Surat Berharga Negara Indonesia sebesar 

Rp7.39 triliun (Rp92.09 triliun YTD) sehingga jumlah kepemilikan investor asing pada pasar SBN tercatat 

meningkat ke level 15.56% (Jun'23: 15.51%).
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